













Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, menuntut tersedianya sumber daya manusia berkualitas yang mampu menjawab berbagai tantangan yang dihadapi termasuk bidang pendidikan. Karena itu, alternatif yang dianggap paling tepat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah melalui jalur pendidikan. Hal ini cukup logis, karena pendidikan memberikan sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan kepada peserta didik.
Sementara itu, masalah mutu pendidikan di negara ini masih merupakan hal yang paling sering kali mendapat sorotan dari masyarakat. Sorotan tersebut menyangkut pada masalah mutu pendidikan yang dianggap masih rendah, dengan indikator prestasi belajar siswa masih kurang memenuhi harapan. Salah satu tolok ukur berhasil-tidaknya pembelajaran yang diterapkan di sekolah adalah dengan melihat aspek penguasaan materi pelajaran yang berorientasi pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sarbini (2011:12) mengatakan “bahwa pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran”. Pendidikan dilakukan agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi tersebut diperlukan agar siswa memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Sehingga dengan diberikannya pendidikan maka seseorang anak didik sanggup untuk berbuat dan bertindak sebagai manusia yang berkepribadian social.
Yamin (2007) menyatakan bahwa penguasaan materi pelajaran oleh siswa akan berlangsung dengan baik dan lancar apabila terjadi keterpaduan seluruh elemen personil sekolah, baik guru, pegawai, tenaga pembimbing, kepala sekolah, orang tua siswa, serta siswa itu sendiri. Keterpaduan tersebut ditandai dengan dibentuknya pola kerjasama yang padu, misalnya kebutuhan penunjang guru dalam mengajar dapat dipenuhi oleh pihak sekolah dan pemerintah agar interaksi dengan siswa dalam proses belajar mengajar berjalan lancar, begitupula sebaliknya siswa dengan mudah dapat menerima informasi yang disampaikan oleh guru.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa di sekolah masih banyak yang belum mampu mengerjakan tugas dengan baik secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya seperti yang ditunjukkan  dalam proses belajar (Djamarah, 2002). Siswa masih banyak yang memperoleh nilai kurang bahkan sangat kurang sekali dari rata-rata yang dicapai
Secara kuantitas, kemajuan pendidikan di Indonesia sudah cukup baik, namun secara kualitas perkembangannya masih belum merata. Hal ini dapat dilihat dari jumlah sekolah yang belum berorientasi pada mutu. Mutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada mutu lulusan yang dihasilkan. Pendidikan yang dijalankan oleh suatu sekolah akan menghasilkan lulusan yang bermutu jika melalui proses yang bermutu. Proses pendidikan yang bermutu akan terjadi jika didukung oleh faktor-faktor penunjang proses pendidikan yang bermutu pula.
Makna dari mutu itu sendiri merupakan “suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan-harapan”. Pada bidang pendidikan Sukmadinanta (2006: 7), menyatakan bahwa “mutu pendidikan bersifat menyeluruh, melibatkan seluruh komponen, pelaksana, dan kegiatan yang ada dalam pendidikan dan disebut sebagai Mutu Total atau Total Quality”. Hasil pendidikan yang bermutu tidak akan tercapai jika hanya dengan satu komponen dan kegiatan yang bermutu, karena kegiatan pendidikan cukup kompleks. Suatu komponen, kegiatan, pelaku, terkait dan membutuhkan dukungan dari kegiatan dan komponen yang lainnya.
Konsep mutu yang dikenal dengan manajemen mutu lahir beberapa dasawarsa lalu terutama untuk mengatasi beberapa masalah di bidang bisnis dan industri. Konsep itu telah diterapkan dengan sangat berhasil oleh dunia bisnis dan industri di Jepang yang kemudian juga banyak di negara lain. Namun, saat ini mutu bukan hanya menjadi masalah dalam bidang bisnis dan industri, tetapi juga dalam bidang-bidang lainnya. Salah satunya dalam bidang pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan banyak masalah mutu yang dihadapi, seperti mutu lulusan, mutu pengajaran, bimbingan dan latihan dari guru, serta mutu profesionalisme dan kinerja guru. Pendidikan bermutu pasti terkait dengan mutu manajerial para pimpinan pendidikan, dana, sarana dan prasarana, fasilitas pendidikan, media, sumber belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah, lingkungan pendidikan serta dukungan dari pihak-pihak yang terkait. Semua kelemahan mutu tersebut berujung pada rendahnya mutu lulusan yang dapat menimbulkan masalah, seperti lulusan tidak dapat melanjutkan studi, tidak dapat menyelesaikan studinya pada jenjang yang lebih tinggi, tidak dapat diterima dalam dunia kerja, bekerja namun tidak berprestasi, tidak dapat mengikuti perkembangan masyarakat dan tidak produktif. 
Banyaknya masalah dalam dunia pendidikan diakibatkan oleh lulusan pendidikan yang tidak bermutu. Karena itu adanya program bermutu atau upaya-upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan merupakan hal yang sangat penting Adanya globalisasi menuntut adanya perubahan paradigma dalam dunia pendidikan. Untuk melakukan hal tersebut, peranan manajemen pendidikan sangat signifikan untuk menciptakan sekolah-sekolah yang bermutu. Dari sini kita dapat mengadopsi konsep dan aplikasi manajemen mutu industri untuk perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan, tentu saja dengan sejumlah penyesuaian baik yang bersifat orientasi, paradigma, maupun dalam implementasinya. Sangat menarik bahwa konsep manajemen mutu kemudian ditelaah kemungkinan penerapannya di dunia pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Perkembangan dan tantangan masa depan yang telah penulis uraikan, seperti: perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat; era informasi; dan berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. Sehingga, konsep mutu menjadi perhatian para pengelola pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu agar dapat bersaing dalam kelas dunia. Salah satu sekolah yang merespon tantangan serta mengambil peluang tersebut adalah SMA Wahyu Makassar.
SMA Wahyu Makassar beralamat di Jalan Abdullah Dg Sirua Kota Makassar-Sulawesi Selatan. SMA Wahyu Makassar memiliki akreditasi B dan memiliki dua jurusan yakni jurusan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Kepala SMA Wahyu Makassar yang ditemui pada saat wawancara awal tanggal 23 Agustus 2015, menyatakan bahwa dalam melaksanakan proses pendidikan, SMA Wahyu Makassar berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan yang diselenggarakan secara berkesinambungan.. Selain itu, SMA Wahyu Makassar pula menentukan langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam visi-misi sekolah yang telah dirumuskan (Lampiran Visi-Misi Sekolah SMA Wahyu Makassar). Selain itu, tidak sedikit arus lulusan yang dihasilkan oleh SMA Wahyu Makassar dapat melanjutkan pendidikannya pada perguruan tinggi favorit di Sulawesi Selatan seperti Unhas (Universitas Hasanuddin), UNM (Universitas Negeri Makassar, UIN (Universitas Islam Negeri) Alauddin dan lain-lain. Menurut Data Buku Alumni SMA Wahyu Makassar Tahun 2014-2015, siswa yang lulus di Unhas mencapai sembilan orang, UNM sebanyak tiga belas orang, UIN Alauddin sebanyak delapan orang, perguruan tinggi swasta (Unismuh, Akper, Stikes, Poltek, dan Akbid) sebanyak delapan orang dan selebihnya yakni tiga orang langsung mendapatkan pekerjaan selepas tamat di SMA Wahyu Makassar. Hal ini disebabkan oleh prestasi belajar siswa di sekolah. Semua itu tidak terlepas dari komitmen sekolah yang selalu menciptakan kedisiplinan, lingkungan belajar yang menyenangkan, kebersihan, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, yang menjadikan keunggulan tersendiri bagi SMA Wahyu Makassar dengan sekolah-sekolah yang lain. Dengan kelebihan yang dimiliki oleh SMA Wahyu Makassar tersebut menimbulkan animo masyarakat terhadap SMA Wahyu Makassar yang terlihat sangat baik, hal ini dapat dilihat dengan bertambahnya jumlah siswa yang mendaftarkan diri setiap tahunnya (Data siswa SMA Wahyu Makassar Tahun Ajaran 2014-2015) .
Hasil survei awal yang dilakukan peneliti berupa wawancara singkat dengan kepala sekolah pada tanggal 23 Agustus 2015 terkait dengan manajemen mutu, menunjukkan bahwa kepala sekolah SMA Wahyu Makassar telah menerapkan manajemen mutu dalam pengelolaan administratif sekolah. Selain itu, kepala sekolah juga mengungkapkan bahwa dengan menerapkan manajemen mutu, kompetensi guru dalam mengajar sedikit demi sedikit telah menunjukkan perubahan yang signifikan sehingga berdampak pada prestasi siswa di sekolah.
Selain itu, peneliti juga mewawancarai tiga guru untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa (Hasil wawancara dengan guru Biologi, guru TIK, dan guru sejarah pada tanggal 23 Agustus 2015). Dari hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah selalu melakukan pengawasan dalam pembelajaran sehingga guru senantiasa untuk menjaga konsistensi dan mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mencapai prestasi yang maksimal.
Terkait dengan penerapan manajemen mutu dalam pendidikan dengan kondisi nyata yang ada di SMA Wahyu Makassar, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai penerapan manajemen mutu pada salah satu sekolah, yakni SMA Wahyu Makassar. Penelitian ini penulis tuangkan dalam bentuk skripsi sebagai tugas akhir dengan judul “Peranan Manajemen Mutu Terpadu Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di SMA Wahyu Makassar” 
B.	Fokus Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah:
1.	Bagaimana karakteristik manajemen mutu terpadu di SMA Wahyu Makassar?
2.	Bagaimana prestasi belajar siswa di SMA Wahyu Makassar?
3.	Bagaimana penerapan Manajemen Mutu Terpadu dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Wahyu Makassar?
C.	Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksaaan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1.	Karakteristik manajemen mutu terpadu di SMA Wahyu Makassar
2.	Prestasi belajar siswa di SMA Wahyu Makassar
3.	Penerapan Manajemen Mutu Terpadu dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Wahyu Makassar
D.	MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  manfaat  secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1.	Manfaat Teoretis
a.	Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam rangka pengembangan wacana keilmuan khususnya di bidang Administrasi Pendidikan berkaitan dengan Peranan Manajemen Mutu Terpadu terhadap prestasi belajar siswa.
b.	Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan refleksi kajian tentang Penerapan Manajemen Mutu Terpadu terhadap prestasi belajar siswa 
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi kepala sekolah dan jajarannya merupakan bahan informasi untuk memberikan pengetahuan bagi siswa SMA Wahyu Makassar.
b.	Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada siswa
c.	Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sesudah terjun ke lapangan sebagai seorang  akademisi
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